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Abstract: Kebiasaan belajar dapat didefenisikan sebagai cara atau teknik yang
menetap pada diri siswa saat menerima pembelajaran, membaca buku,
mengerjakan tugas, dan pengaturan waktu untuk menyelesaikan kegiatan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan positif yang
signifikan antara kebiasaan belajar selama pembelajaran daring dengan prestasi
belajar kimia siswa kelas X IPA 2 SMAN 1 Lembar. Jenis penelitian ini adalah
penelitian korelasional. Alat pengumpul data angket tentang kebiasaan belajar
selama pembelajaran daring yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Tenik
analisis data yang digunakan rumus korelasi Product Moment dan uji t. Hasil
penelitian diperoleh koefisien korelasi rniwung yaitu -0,10 dan untuk uji keberartian
korelasi diperoleh thiung< traner Yaitu -0,495<1,703 pada taraf signifikan 5%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan antara kebiasaan belajar
kimia siswa selama pembelajaran daring dengan prestasi belajar kimia siswa
kelas X IPA 2 SMAN 1 Lembar bernilai negatif yang berarti memiliki hubungan
yang tidak searah atau saling berbanding terbalik, dan hipotesis Ho diterima yaitu
tidak terdapat hubungan positif yang signifikan antara kebiasaan belajar selama
pembelajaran daring dengan prestasi belajar kimia siswa kelas X IPA 2 SMAN 1

Lembar.

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang terjadi dibeberapa
wilayah membuat beberapa negara melakukan
lockdown secara besar-besaran. Hal ini membuat
pemerintah membuat peraturan-peraturan yang
berlaku untuk memutus mata rantai penularan
Covid-19. Indonesia  membuat PSBB
(Pembatasan Sosial Berskala Besar) yang
dilakukan disetiap daerah, kemudian melakukan
pembelajaran daring atau online di rumah
(BDR/belajar dari rumah). Kegiatan
pembelajaran dari rumah diberlakukan bagi
pendidikan dasar, pendidikan menengah bahkan
pendidikan  tinggi.  Kesenjangan  antara
pembelajaran secara langsung dan secara online
(BDR) membuat perubahan dalam kebiasaan
belajar siswa (Harahap, 2020).

Kebiasaan belajar dapat didefenisikan
sebagai cara atau teknik yang menetap pada diri
siswa saat menerima pembelajaran, membaca
buku, mengerjakan tugas, dan pengaturan waktu
untuk menyelesaikan kegiatan (Magfirah, et al
2015). Kebiasaan belajar adalah serangkaian
perbuatan seseorang secara berulang-ulang untuk
hal yang sama dan berlangsung tanpa proses
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berpikir lagi (Siagian, 2015). Dapat disimpulkan
bahwa kebiasaan belajar adalah kegiatan yang
dilakukan oleh individu secara berulang-ulang
dalam kurun waktu tertentu dalam aktifitas
belajar sehingga terbentuknya kebiasaan-
kebiasaan belajar yang positif. Selama
berlangsungnya kegiatan belajar di rumah (BDR)
atau pembelajaran secara daring yang
diberlakukan oleh pemerintah membuat siswa
mencari cara baru, gaya belajar baru, kebiasaan
belajar yang dimodifikasi sedemikian rupa
sehingga mampu beradaptasi kembali dengan
keadaan belajar dari rumah.

Pada pembelajaran daring, siswa dapat
menjadi kurang aktif dalam menyampaikan
aspirasi dan pemikirannya, sehingga dapat
mengakibatkan pembelajaran yang
menjenuhkan. Seorang siswa yang mengalami
kejenuhan dalam belajar akan memperoleh
ketidakmajuan dalam hasil belajar. Oleh karena
itu, diperlukan pendorong untuk menggerakkan
siswa agar semangat belajar sehingga dapat
memiliki prestasi belajar (Rimbarizki, 2017).

Menurut Dixit dan Garg (2017), prestasi
belajar merupakan tingkat kemampuan yang
dicapai oleh siswa dalam belajar. Dengan kata
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lain, prestasi belajar adalah sebuah aktualisasi
potensi mental siswa melalui proses belajar.
Prestasi belajar dalam bentuk konkret diukur
dalam persentase nilai atau hasil ujian yang
diperoleh siswa. Sementara menurut Singh dan
Mabhipal (2015), prestasi belajar adalah tingkat
keberhasilan dan kemampuan yang dicapai
dalam beberapa bidang karya akademik.
Pentingnya kebiasaan belajar untuk
meningkatkan prestasi dibuktikan oleh para ahli
dengan melakukan penelitian tentang hubungan
kebiasaan belajar dengan prestasi belajar. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Chaudhari (2013)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
yang signifikan antara kebiasaan belajar dan
prestasi belajar pada siswa SMA. Kebiasaan
belajar yang baik akan menghasilkan prestasi
yang baik. Hal ini senada dengan penelitian
Mashayekhi, et al (2014) yang menunjukkan
bahwa adanya hubungan antara dua variabel
yaitu kebiasaan belajar dan prestasi akademik,
ketika kebiasaan belajar meningkat, prestasi
akademik juga akan meningkat. Berdasarkan
uraian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan positif
yang signifikan antara kebiasaan belajar selama
pembelajaran daring dengan prestasi belajar
kimia siswa kelas X IPA 2 SMAN 1 Lembar.

METODE

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian korelasional. Penelitian ini bertujuan
untuk mencari kontribusi antara satu variabel
dengan variabel lain yaitu variabel kebiasaan
belajar selama pembelajaraan daring terhadap
variabel prestasi belajar kimia siswa.

B. Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2017), populasi adalah
wilayah  generalisasi yang terdiri  atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dari
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Nurjanah, 2019). Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X IPA 2 SMAN
1 Lembar Tahun Ajaran 2020/2021.

Menurut Sugiyono (2017), sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh suatu populasi (Nurjanah, 2019).
Menurut Sugiyono (2017), jenis sampel yang
digunakan dalam penelitian ini sampling jenuh,
yang di mana jenis sampling merupakan teknik

733

pengumpulan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel (Fitria dan
Vega, 2018). Dalam penelitian ini sampel yang
digunakan adalah seluruh siswa kelas X IPA 2
SMAN 1 Lembar yang berjumlah 27 siswa.

C. Variabel dan Data

1. Variabel
Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah  kebiasaan  belajar selama
pembelajaran  daring dan variabel

terikatnya adalah prestasi belajar kimia
siswa kelas X IPA 2 SMAN 1 Lembar.
2. Data

Data vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer yaitu data yang
secara langsung didapat dari hasil
penyebaran angket kepada responden.
Dan data sekunder yaitu data yang
diperoleh dari guru mata pelajaran kimia
yaitu nilai ulangan akhir semester tahun
ajaran 2020/2021 yang berhubungan
dengan penelitian.

Sumber data dari penelitian ini
adalah siswa kelas X IPA 2 SMAN 1
Lembar yang dijadikan sampel sebanyak
27 siswa. Dan data nilai prestasi belajar
kimia yang diambil dari nilai ulangan
akhir semester siswa.

D. Instrument Penelitian

Menurut Sugiyono (2010), suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena atau
variabel yang diamati dalam penelitian disebut
dengan instrumen penelitian (Wardani, 2018).
Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian
berupa angket untuk memperoleh informasi
tentang kebiasaan belajar siswa pada mata
pelajaran kimia.

Skala pengukuran yang digunakan dalam
angket kebiasaan belajar siswa ini adalah skala
Likert yang dimodifikasi dengan 4 alternatif
jawaban. Menurut Riduwan (2012) skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau sekelompok tentang
kejadian atau gejala sosial. Kategori yang sering
dipakai pada skala Likert, yaitu: selalu, sering,
kadang-kadang, dan tidak pernah baik pernyataan
yang positif maupun pernyataan yang negatif
(Sany, 2008). Skor alternatif jawaban untuk
pertanyaan positif dan pertanyaan negatif dapat
dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Skor Alternatif Jawaban

Skor Pertanyaan

Alternatif Jawaban

Positif Negatif
Ya, selalu 4 1
Ya, sering 3 2
Ya, kadang-kadang 2 3
Tidak Pernah 1 4

Angket kebiasaan belajar yang digunakan
merupakan modifikasi dari Study Habits
Inventory by Bakare (1977). Angket ini berisi 45

butir pertanyaan yang harus dijawab oleh
responden, yang mencakup 8 ranah Vyaitu
pekerjaan rumah dan tugas (homework and
assignments), alokasi waktu (time allocation),
membaca dan mencatat (reading and note
taking), prosedur periode belajar (study period
procedures), konsentrasi (concentration), karya
tulis (written work), ujian (examination), dan
konsultasi guru (teacher consultation) (Wardani,
2018). Kisi-kisi instrumen kebiasaan belajar
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Kebiasaan Belajar Kimia

Indikator

Sub Indikator

1. Homework and assignments

Sikap subjek dalam mengerjakan tugas.

Subjek memanfaatkan waktu untuk belajar.

2. Time allocation

Jika dihadapkan pada dua pilihan yaitu belajar atau aktivitas
lain, maka subjek akan memilih aktivitas belajar.

Intensitas subjek dalam

3. Reading and note taking

membaca buku.

Subjek membuat catatan yang rapi dan mudah dipahami.

Sikap subjek saat belajar.

4. Study period procedures

Subjek mempersiapkan hal-hal yang diperlukan dalam belajar.

Intensitas dan faktor
pembelajaran yang efisien.

yang mempengaruhi tercapainya

Hal-hal yang mempengaruhi konsentrasi subjek dalam belajar.

5. Concentration

Kemampuan subjek dalam berkonsentras.

6. Written work

Subjek mengerjakan makalah dengan baik.

Hasil makalah subjek.

Sikap subjek dalam menghadapi ulangan.

7. Examination

Sikap subjek saat ulangan.

8. Teacher consultation

Subjek berinteraksi dengan guru mengenai pembelajaran.

E. Uji Coba Instrumen

Uji coba dilakukan untuk mengetahui apakah
angket yang digunakan telah memiliki tingkat
validitas (kesahihan) dan reliabilitas
(keterandalan). Sebuah instrumen dikatakan
valid apabila dapat mengungkapkan data dari
variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi
rendahnya  validitas  sebuah instrumen
menunjukan bagaimana data yang terkumpul
tidak menyimpang dari gambaran tentang
validitas yang dimaksud (Miyandra, 2013).
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Sedangkan uji coba reliabelitas untuk
mengetahui apakah angket yang digunakan
benar-benar  reliabel  (handal).  Reliabel
menunjukan pada suatu pengertian bahwa
instrumen yang digunakan dapat dipercaya
sebagai alat yang dapat mengungkapkan data dari
variabel yang diteliti secara tepat walaupun
diukur dalam waktu yang berbeda (Miyandra,
2013).

Uji coba dilakukan kepada siswa kelas X
IPA 1 SMAN 1 Lembar sebanyak 31 siswa.
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1. Uji Validitas Instrumen

Menurut Riduwan (2012), Pengujian
validitas dilakukan dengan mengkorelasikan
antara skor item dengan rumus korelasi
product moment (Miyandra, 2013):

N XY) - EXQEY)

Tyy

VINEXZ — (EX)2}NYY? - (3Y)%)
Keterangan:
vy - Koefisien Korelasi
N :Jumlah responden
X : Skor item tiap responden
Y : Skor total tiap responden
> X :Jumlah skor item
>'Y :Jumlah skor total (seluruh item)

> XY: Jumlah skor hasil kali skor x dengan
skory

Data dikatakan valid jika nilai riwng >
rabe. Dalam perhitungan uji validitas angket
uji coba diketahui n = 31, kemudian nilai reapel
Product Moment pada taraf signifikansi 5%
adalah 0,355. Jika koefisien korelasi setiap
butir soal melebihi 0,355, maka butir
instrument dinyatakan valid.

Berdasarkan data hasil uji validitas dari
uji coba angket menyimpulkan bahwa dari 45
item pertanyaan angket, terdapat 25 item yang
valid, sedangkan 20 item lainnya tidak valid.
Hal tersebut dikarenakan butir yang tidak
valid mempunyai riung < faver Yaitu kurang
dari 0,355. Butir yang tidak valid dinyatakan
gugur dan tidak digunakan untuk penelitian.

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Uji  reliabilitas  dilakukan  dengan
menggunakan rumus Koefisien Alpha seperti
yang dikemukan oleh Arikunto (2012) (Ali,
2014):

= () (1-2)

Keterangan:

rii @ Nilai Reliabilitas

Yo :Jumlah varians skor tiap-tiap item

a# : Varians total

K :Jumlah item

Setelah hasil perhitungan dengan rumus

tersebut, kemudian diinterprestasikan dengan
tingkat keterandalan  koefisien korelasi
sebagai berikut:
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Tabel 3. Interpretasi Koefisien Nilai r

Iﬁ]cizerl\?asll Koefisien Interpretasi
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas
pada butir pernyataan yang telah disebar dapat
disimpulkan bahwa 25 butir pernyataan yang
telah divalidkan adalah reliabel. Setelah dicari
dengan koefisien korelasi maka instrumen angket
yang diuji cobakan memiliki tingkat kepercayaan
sedang dengan r11=0,572.

F. Teknik Analisis Data
1. Deskripsi Data

Data yang diperoleh disajikan
dalam bentuk deskripsi data dari masing-
masing variabel. Pendeskripsian data
dilakukan dengan melihat nilai rata-rata
(mean), nilai tengah (median), modus,
standar deviasi, nilai tertinggi dan
terendah pada siswa kelas X IPA 2

SMAN 1 Lembar.

a. Mean (Rata-rata)

Untuk menghitung rata-rata
(mean) dari data yang telah
dikelompokkan digunakan rumus

sebagai berikut:

YFX
Mean = N
Keterangan:
M : Skor rata-rata
YFX :Jumlah hasil kali antara skor
variabel F (frekuensi) dan
X (skor siswa)
N : Jumlah responden
b. Modus

Modus adalah niali yang
paling banyak ditemui di dalam
suatu pengamatan. Dari sifatnya ini
maka untuk sekelompok data
pengamatan ada beberapa
kemungkinan, yaitu : tidak ada nilai
yang lebih banyak diobservasi, jadi
tidak ada modus; ditemui satu modus
(unimodal); ditemui dua modus
(bimodal); dan lebih dari tiga modus
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(multimodal) (Sabri dan Sutanto,
2008).
c. Median
Nilai median atau nilai tengah
adalah nilai yang terletak pada
observasi yang di tengah, jika data
tersebut telah disusun (array). Posisi

median dihitung dengan rumus: "T“

maka nilai median adalah nilai yang
terletak pada posisi median. Jika
banyak sampel berjumlah genap,
maka nilai median dihitung dengan
jumlah nilai yang ada pada posisi
yang mengapitnya kemudian dibagi
2 (Sabri dan Sutanto, 2008).
d. Standar Deviasi

Sedangkan mencari
simpangan baku (standar deviasi)
dapat digunakan rumus sebagai
berikut:

Standar deviasi ideal (SD) =
3 VIO EF () ~ (BFX)?

Keterangan:
SD : Standar deviasi
YF(X?) : Jumlah hasil kali antara

skor variabel F (frekuensi)
dan skor kuadrat variabel
X (skor siswa)

YFX : Jumlah hasil kali antara
skor variabel F (frekuensi)
dan X (skor siswa)

N : Jumlah responden

2. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah sebaran data berasal
dari populasi berdistribusi normal atau
tidak. Untuk uji normalitas digunakan
rumus Chi Kuadrat (Riduwan, 2012).

k
U )
= ZI fi

Keterangan:

X2 . Harga Chi Kuadrat yang dicari

fo : Frekuensi yang ada (frekuensi
observasi atau frekuensi sesuai
dengan keadaan)

fn : Frekuensi yang diharapkan, sesuai
dengan teori
Data dikatakan tersebar secara

normal apabila harga Chi Kuadrat lebih

kecil dari harga Chi Kuadrat dalam tabel
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atau bisa ditulis (x* hitung < x*tabel) pada

taraf signifikansi 0,05.

Jika X*hitung < x° tabel berarti
distribusi normal.

Jika x? hitung > x° tabel berarti distribusi

tidak normal.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis ialah prosedur
yang memungkinkan keputusan dapat
dibuat, yaitu keputusan untuk menolak
atau tidak menolak hipotesis yang
sedang dipersoalkan/diuji. Hipotesis
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Jika thitung > 0 dan > tiwer maka Ho

ditolak

Jika thitung < 0 atau <tipes maka Ho

diterima.

Ho : Tidak terdapat hubungan positif
yang signifikan kebiasaan belajar
selama  pembelajaran  daring
dengan prestasi belajar kimia
siswa kelas X IPA 2 SMAN 1

Lembar.

Ha. : Terdapat hubungan positif yang
signifikan  kebiasaan  belajar
selama pembelajaran  daring

dengan prestasi belajar kimia
siswa kelas X IPA 2 SMAN 1
Lembar.
a. Analisa Koefisiensi Korelasi
Pengelolahan data dilakukan
untuk mencari harga koefisien
korelasi adalah dengan
menggunakan  rumus  korelasi
produck moment (Riduwan, 2012).

NQEXY) = EXEY)

"= TINSKE = CX)ZIINYYE - (oY)

Keterangan:

My : Koefisien korelasi antara skor
variabel X dan'Y

N : Jumlah sampel yang diteliti

X : Kebiasaan belajar kimia siswa
(variabel X)

Y : Hasil belajar kimia siswa
(variabel Y)

2 XY :Jumlah hasil kali antara skor

variabel X dan 'Y
> X : Jumlah skor variabel X
Y : Jumlah skor variabel Y
> X% :Jumlah kuadrat skor variabel X
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>Y?  :Jumlah kuadrat skor variabel Y
Kriteria  yang digunakan untuk
pengambilan keputusan uji korelasi adalah

dengan ketentuan nilai ryy tidak lebih dari harga
(-1 r < + 1). Apabila nilai r = -1 artinya
korelasinya negatif sempurna, r = 0 artinya tidak
ada korelasi, dan r = 1 berarti korelasinya sangat
kuat. Sedangkan arti dari harga r akan
dikonsultasikan dengan Tabel 3.5 interpretasi
koofisien korelasi nilai r (Riduwan, 2012):

Tabel 4. Interpretasi Koefisien Nilai r

. Koefisien
Korelasi Interval Interpretasi
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

b. Analisa Uji Keberartian Korelasi
Untuk uji keberartian korelasi digunakan

rumus sebagai beerikut:

= rvn —2

V1 —1r?
Keteranngan:
t Nllal thitung

r : Koefisien korelasi hasil ritung
n : Jumlah responden
Untuk pengujian keberartian korelasi

penelitian ini dilakukan dengan
membandingkan thiung dengan tuper pada o =
0,05. Jika thiwng > twwer ini berarti bahwa
korelasi hasil hitung dapat dikatakan
signifikan. Namun jika thitung < tiaber maka jelas
korelasi hasil hitung tidak signifikan.

c. Analisis Koefisiensi Determinasi
Menurut Sugiyono dan Susanto (2015),
koefisiensi determinasi merupakan nilai yang
menunjukkan besar kontribusi pengaruh yang
diberikan oleh variabel bebas terhadap
variabel terikat (Dewi dan Stella, 2018). Nilai
koefisiensi Naglekerk’s R Square dapat
diinterpretasikan hampir mirip seperti nilai R
Square dalam model regresi linier.
Kd =r? x 100%

Keterangan:

Kd : Koefisiensi Determinasi

r> : Koefisiensi ~ Korelasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

A. Deskripsi Data

Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Lembar
dengan subjek penelitian siswa kelas X IPA 2
tahun ajaran 2020/2021 dengan jumlah populasi
siswa sebanyak 27 orang. Data yang diperoleh
disajikan dalam bentuk deskripsi data dari
masing-masing variabel. Pendeskripsian data
dilakukan dengan melihat nilai rata-rata (mean),
nilai tengah (median), modus, standar deviasi,
nilai tertinggi dan terendah pada siswa kelas X
IPA 2 SMAN 1 Lembar.

Tabel 5. Rangkuman Perhitungan Statistik Dasar

- Variabel | Variabel
No. Statistik X v

1 | Jumlah Sampel 27 27

Nilai Rata-rata

(Mean) 56

82

Modus 54 80

Median 56 82

Standar Deviasi 3,6 2,43

Skor Tertinggi 3 2

Skor Tenggah 21 23

O|IN|oOfla|bdlwW| DN

Skor Terendah 3 2

1. Kebiasaan Belajar Kimia Siswa Kelas X
IPA 2 SMAN 1 Lembar Selama
Pembelajaran Daring

Data kebiasaan belajar kimia selama
pembelajaran daring yang diperoleh melalui
angket yang terdiri dari 45 butir pernyataan
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya,
dan angket diberikan kepada 27 responden
untuk diisi. Dari data penelitian diketahui
bahwa distribusi skor jawaban menyebar dari
skor tertinggi 3, skor tengah 21 dan skor
terendah 3. Berdasarkan nilai tersebut,
diperoleh nilai rata-rata = 56, modus = 54,
median = 56 dan standar deviasi = 3,6.

Dari hasil analisis di atas, dapat
disimpulkan bahwa nilai skor angket
kebiasaan belajar kimia siswa kelas X IPA 2
SMAN 1 Lembar selama pembelajaran
daring sebagian besar dalam kategori
tengah/sedang.

Prestasi Belajar Kimia Siswa Kelas X IPA
2 SMAN 1 Lembar
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Data prestasi belajar kimia siswa
diperoleh dari nilai ulangan akhir semester
tahun ajaran 2020/2021. Dari data penelitian
diketahui bahwa distribusi skor jawaban
menyebar dari skor tertinggi 2, skor tengah 23
dan skor terendah 2. Berdasarkan nilai tersebut,
diperoleh nilai rata-rata = 82, modus = 80,
median = 82 dan standar deviasi = 2,43.

Dari hasil analisis di atas, dapat
disimpulkan bahwa nilai prestasi belajar kimia
siswa kelas X IPA 2 SMAN 1 Lembar sebagian
besar dalam kategori tengah/sedang.

B. Uji Normalitas
Pengujian normalitas dimaksudkan untuk
menguji asumsi bahwa data berdistribusi normal.
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan
rumus Chi-Kuadrat. Data dikatakan tersebar
secara normal apabila harga Chi Kuadrat lebih
kecil dari harga Chi Kuadrat dalam tabel atau bisa
ditulis (x?hitung < x> tabel) pada taraf signifikansi
0,05.
Jika x?hitung < x? tabel berarti
distribusi normal.
Jika x? hitung > x° tabel berarti distribusi
tidak normal.

Berdasarkan perhitungan ditemukan Chi
Kuadrat hitung (49,17) > Chi Kuadrat tabel
(15,379), dengan dk (derajat kebebasaan) 27-1 =
26 dan taraf kesalahan 5% yang berarti tingkat
signifikannya 95% . Maka distribusi data nilai
statistik 27 siswa dapat dinyatakan berdistribusi
normal.

C. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis ialah prosedur yang
memungkinkan keputusan dapat dibuat, yaitu
keputusan untuk menolak atau tidak menolak
hipotesis yang sedang dipersoalkan/diuji.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Jika thitung > 0 dan > tine maka Ho ditolak
Jika thitung < 0 atau <tpet maka Ho diterima.
Ho : Tidak terdapat hubungan positif yang
signifikan kebiasaan belajar selama
pembelajaran daring dengan prestasi
belajar kimia siswa kelas X IPA 2 SMAN

1 Lembar.

H. : Terdapat hubungan positif yang signifikan
kebiasaan belajar selama pembelajaran
daring dengan prestasi belajar kimia siswa
kelas X IPA 2 SMAN 1 Lembar.

Untuk menguji hipotesis statistik yakni Ho
digunakan analisis korelasi product moment dan
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uji  signifikansi  korelasi serta koefisiensi
determinasi  untuk  mengetahui  besarnya
kontribusi atau pengaruh kebiasaan belajar siswa
selama pembelajaran daring terhadap prestasi
belajar kimia siswa kelas X IPA 2 SMAN 1
Lembar.

1. Hasil Penelitian Koefisiensi Korelasi

Hasil perhitungan koefisien korelasi
antara variabel kebiasaan belajar siswa
selama pembelajaran daring dengan variabel
prestasi belajar kimia siswa kelas X IPA 2
SMAN 1 Lembar diperoleh nilai rhitung
sebesar = -0,10. Maka dapat disimpulkan
bahwa nilai koefisien korelasi kebiasaan
belajar siswa selama pembelajaran daring
dengan preestasi belajar kimia siswa kelas X
IPA 2 SMAN 1 Lembar bernilai negatif.
Hasil Penelitian Uji Keberartian Korelasi

Hasil perhitungan menggunakan uji t-test
diperoleh nilai thiwng = -0,495. Pada taraf
signifikansi 5% atau o= 0,05 dan n =27, dari
Daftar Nilai Persentil untuk Distribusi t,
diperoleh nilai tawe = 1,703. Karena nilai
thing < twper Yaitu -0,495 < 1,703, tidak
terdapat hubungan positif yang signifikan
antara kebiasaan belajar selama
pembelajaran daring dengan prestasi belajar
kimia siswa kelas X IPA 2 SMAN 1 Lembar.
Hasil Penelitian Koefisiensi Determinasi

Berdasarkan hasil perhitungan, bahwa
kebiasaan belajar siswa selama pembelajaran
daring memberikan pengaruh sebesar 1%
terhadap prestasi belajar kimia siswa kelas X
IPA 2 SMAN 1 Lembar.

Pembahasan

Hasil analisis data dan pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa Tidak ada pengaruh yang
signifikan antara kebiasaan belajar siswa selama
pembelajaran daring terhadap prestasi belajar
kimia siswa kelas X IPA 2 SMAN 1 Lembar yang
berarti nilai koefisien korelasi bernilai negatif,
dengan nilai rmiwng yaitu -0,10. Hasil uji koefisien
korelasi yang bernilai negatif, hal ini
menunjukkan bahwa hubungan antara kebiasaan
belajar kimia siswa selama pembelajaran daring
dengan prestasi belajar kimia siswa kelas X IPA
2 SMAN 1 Lembar memiliki hubunngan yang
tidak searah atau saling berbanding terbalik.
Hubungan berbanding terbalik ini memberikan
arti bahwa nilai kebiasaan belajar kimia siswa X
IPA 2 SMAN 1 Lembar selama pembelajaran
daring mengalami penurunan, namun sebaliknya
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nilai siswa X IPA 2 SMAN 1 Lembar pada
prestasi kimia mengalami peningkatan.

Hasil uji t diperoleh nilai thitung < teaver Yaitu -
0,495 < 1,703, maka hipotesis Ho diterima yaitu
tidak terdapat hubungan positif yang signifikan
antara kebiasaan belajar selama pembelajaran
daring dengan prestasi belajar kimia siswa kelas
X IPA 2 SMAN 1 Lembar. Sejalan dengan hasil
penelitian Aslamiyah (2021), diperoleh nilai
signifikansi 0,082> 0,05 dan nilai koefisien
korelasi r = -0,166. Kemudian berdasarkan uji t
diperoleh nilai thiwng Sebesar -1,405<tine 1,666.
Berdasarkan hal tersebut dinyatakan bahwa Ho
diterima dan Ha ditolak. Sehingga dinyatakan
tidak terdapat hubungan yang positif yang
signifikan antara persepsi mahasiswa tentang e-
lerning dengan hasil belajar pada mata kuliah
fisika moderm. Sementara hasil penelitian
Afriyani ~ (2015),  menunjukkan  bahwa
kemandirian belajar siswa tidak memiliki
hubungan yang positif dan signifikan dengan
prestasi belajar PAI. Hal ini ditunjukkan dengan
koefisien Kkorelasi sebesar 0,170 dengan taraf
signifikan 0,057, karena taraf signifikansi >0,05
maka dapat disimpulkan Ha ditolak dan Ho
diterima.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan diatas diperoleh
kesimpulan sebagai berikut: Kebiasaan belajar
kimia selama pembelajaran daring siswa kelas X
IPA 2 SMAN 1 Lembar berdasarkan hasil angket
siswa tergolong dalam kategori baik dengan rata-
rata skor sebesar 56, modus sebesar 54, median
sebesar 56 dan simpangan baku sebesar 3,6.
Hubungan antara kebiasaan belajar kimia siswa
selama pembelajaran daring dengan prestasi
belajar kimia siswa kelas X IPA 2 SMAN 1
Lembar bernilai negatif yang berarti memiliki
hubungan vyang tidak searah atau saling
berbanding terbalik dengan nilai riwng yaitu -
0,10. Hipotesis Ho diterima, yaitu tidak terdapat
hubungan positif yang signifikan antara
kebiasaan belajar selama pembelajaran daring
dengan prestasi belajar kimia siswa kelas X IPA
2 SMAN 1 Lembar, dengan nilai thiung < tiabel
yaitu -0,495 <1,703. Untuk Kepala Sekolah,
diharapkan dapat mensosialisasikan kepada
siswa bagaimana kebiasaan belajar yang baik
selama pembelajaran daring yang harus
dilakukan oleh siswa agar prestasi belajar yang
akan diperoleh sesuai dengan yang diinginkan.
Untuk guru, diharapkan dapat mengawasi

kebiasaan belajar siswanya, agar seluruh
siswanya mempunyai kebiasaan belajar yang
baik.  Untuk siswa, diharapkan dapat
mempertahankan kebiasaan belajar belajar yang
baik yang telah mereka lakukan, dan bagi siswa
yang memiliki kebiasaan belajar yang kurang
baik diharapkan agar dapat mengubah kebiasaan
belajarnya agar prestasi belajar yang diperoleh
nantinya akan lebih baik lagi. Dan untuk peneliti
selanjutnya, diharapkan untuk memperluas
penelitiannya. Peneliti selanjutnya diharapkan
dapat meneliti pengaruh kebiasaan belajar selama
pembelajaran daring siswa terhadap prestasi
belajar pada mata pelajaran selain pelajaran
kimia.
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